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ABSTRAK 

 
Rumpon saat ini banyak terpasang di Perairan Samudera Hindia Selatan Jawa.   Rumpon 
digunakan sebagai alat bantu pada perikanan pancing tonda untuk memanfaatkan 
sumberdaya ikan tuna. Informasi hasil tangkapan ikan tuna pada perikanan pancing tonda 
dengan menggunakan alat bantu rumpon merupakan informasi dasar yang diperlukan untuk 
pengelolaan sumberdaya ikan tuna secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan hasil tangkapan dan menentukan komposisi ikan tuna layak tangkap dari 
hasil tangkapan unit pancing tonda yang beroperasi di Perairan Samudera Hindia Selatan 
Jawa. Penelitian dilakukan di pelabuhan perikanan pantai (PPP) yang merupakan basis 
perikanan pancing tonda, yaitu PPP Tamperan (Juni-Juli 2013; Agustus-September 2013),  
PPP Pondokdadap (Juni-Juli 2013; Agustus-September 2013) dan PPP Sadeng (Agustus 
2014). Analisis  data menggunakan analisis selang ukuran panjang untuk dapat menentukan 
jumlah ikan tuna yang layak tangkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumpon banyak 
dipasang di Perairan Selatan Jawa Timur dan DI Yogyakarta pada posisi sekitar 8o-12o LS; 
110o-113o BT, baik secara legal maupun ilegal. Hasil tangkapan ikan tuna meningkat pada 
periode awal diintroduksikannya rumpon, namun mulai menurun pada periode tahun terakhir. 
Komposisi ikan tuna yang layak tangkap berbeda untuk pengambilan sampel pada lokasi, 
bulan dan tahun yang berbeda. Ikan tuna layak tangkap pada Juni-Juli  2013 di PPP Tamperan 
sekitar 66% dan di PPP Pondokdadap 98%, namun menurun pada Agustus-September 2013 
yaitu 35% dan 90%.  Pada Juli-Agustus 2010, ikan tuna layak tangkap di PPP Tamperan 
sekitar 32%. Berdasarkan hasil penelitian ini, sangat penting untuk dilakukan pengaturan, 
pengendalian dan penegakan hukum terhadap penggunaan rumpon untuk pengelolaan 
sumberdaya ikan tuna secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci:   ikan tuna, layak tangkap, Perairan Samudera Hindia Selatan Jawa, rumpon, 

ukuran panjang  
 

PENDAHULUAN 
 

Rumpon digunakan sebagai alat bantu pada perikanan pancing tonda untuk pemanfaatan 
sumberdaya ikan tuna. Rumpon berfungsi sebagai tempat berkumpulnya ikan, sehingga 
kegiatan operasi penangkapan ikan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien.  
Introduksi pancing tonda dengan alat bantu rumpon, pada awalnya dilakukan oleh pemerintah 
Provinsi Jawa Timur sekitar awal tahun 2000. Introduksi pancing tonda berhasil meningkatkan 
produksi dan pendapatan nelayan di PPP Pondokdadap Kabupaten Malang (Nuramin 2005). 
Keberhasilan perikanan pancing tonda dengan alat bantu rumpon di Jawa Timur, selanjutnya 
diikuti oleh pemerintah provinsi lainnya, diantaranya yaitu Provinsi Yogyakarta dengan basis 
di PPP Sadeng dan Provinsi Jawa Barat dengan basis di PPN Palabuhanratu.   
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Penggunaan rumpon untuk meningkatkan produksi ikan tuna juga diikuti oleh pemerintah 
Kabupaten Pacitan, dengan telah selesainya pembangunan PPP Tamperan sekitar tahun 
2006. Efektivitas penggunaan rumpon telah meningkatkan hasil tangkapan ikan tuna yang 
sangat signifikan di Kabupaten Pacitan, yaitu dari 74.231 kg pada tahun 2006 menjadi 
1.688.588 kg pada tahun 2009 atau naik 700% per tahun (DKP Kabupaten Pacitan 2010).   
Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa ikan tuna hasil tangkapan pancing tonda 
memiliki ukuran yang belum layak tangkap. Rata-rata ikan tuna yang tertangkap dengan 
pancing tonda di PPP Puger berbobot 10-30 kg (Ross  2008), di PPN Pelabuhanratu 4,22 kg 
(Handriana 2007). Unit pancing tonda dengan alat bantu rumpon yang beroperasi di Perairan 
Samudera Hindia Selatan Jawa menangkap ikan tuna berukuran kecil (baby tuna) (Nurani et 
al. 2008).  Komposisi hasil tangkapan ikan tuna yang masih kecil, akan sangat membahayakan 
bagi kelestarian sumberdaya ikan tuna, karena ikan belum sempat menjadi dewasa dan 
matang gonad. Fromentin dan Fonteneau (2000) menyatakan bahwa length of maturity 
yellowfin tuna tercapai pada ukuran panjang sekitar 105 cm, berat 25 kg dan umur 2,8 tahun; 
sedangkan bigeye pada ukuran panjang 115 cm, berat 31 kg dan umur 3,5 tahun. 
Kondisi pemanfaatan sumberdaya ikan tuna dengan alat bantu rumpon yang saat ini marak 
dilakukan di Perairan Selatan Jawa ini perlu untuk segera dilakukan evaluasi, sebelum 
sumberdaya ikan tuna ini terancam overfishing. Penelitian ini dilakukan dalam kerangka 
melakukan evaluasi terhadap penggunaan rumpon sebagai alat bantu dalam pemanfaatan 
sumberdaya ikan tuna di perairan Samudera Hindia Selatan Jawa. Informasi terkait hasil 
tangkapan dan komposisi ukuran panjang dan berat ikan tuna yang tertangkap merupakan 
langkah awal yang perlu dilakukan untuk melakukan evaluasi tersebut. Informasi ukuran 
panjang ikan tuna merupakan salah satu indikator untuk menentukan ikan layak tangkap.  
Penelitian ini sangat penting untuk dapat mengevaluasi dan menata kembali penggunaan 
rumpon agar pemanfaatan sumberdaya ikan tuna dapat berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan hasil tangkapan dan menghitung komposisi ukuran panjang ikan tuna 
pada perikanan pancing tonda dengan alat bantu rumpon di Perairan Samudera Hindia 
Selatan Jawa.  

 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan melalui survei lapang di pelabuhan perikanan yang merupakan basis 
perikanan pancing tonda dengan alat bantu rumpon di Perairan Samudera Hindia Selatan 
Jawa. Lokasi tersebut yaitu Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Sadeng Kabupaten 
Gunungkidul, PPP Tamperan Kabupaten Pacitan dan PPP Pondokdadap Kabupaten Malang. 
Survei lapang untuk pengambilan data primer dan sekunder dilakukan pada bulan Juni-Juli 
2013, Agustus-September 2013 dan Agustus 2014.  
 
Jenis dan Pengumpulan Data 
Data penelitian meliputi data primer dan data sekunder. Data primer ukuran panjang ikan tuna 
diperoleh melalui pengambilan sampel di PPP Tamperan, dan PPP Pondokdadap. 
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive. Data sekunder diantaranya adalah data 
hasil tangkapan ikan tuna, diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten.  Selain 
itu data sekunder berupa ukuran panjang ikan tuna diperoleh dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya.  Jenis data dan cara pengumpulan data, secara lebih lengkap 
dideskripsikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1  Jenis dan cara pengumpulan data 

No,  Jenis data Cara pengumpulan, sumber data  dan waktu 
pengumpulan data 

1 Data primer ukuran hasil 
tangkapan 

Pengukuran hasil tangkapan ikan tuna unit pancing 
tonda; PPP Tamperan dan PPP Pondokdadap; Juni-
Juli 2013, Agustus-September 2013 

2 Data sekunder ukuran hasil 
tangkapan dan posisi 
rumpon 

Skripsi: Maarif (2011); Wiratama (2011) 
Tesis: Sari (2013) 

3 Data sekunder hasil 
tangkapan ikan tuna 

Survei lapang; PPP Sadeng Kabupaten Gunungkidul; 
Agustus 2014 

 

Analisis Data 
Analisis komposisi hasil tangkapan dilakukan melalui pengukuran selang kelas panjang. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase ikan tuna yang layak tangkap. Kelayakan 
tangkap ikan tuna mengacu pada Fromentin dan Fonteneau (2000) yang menyatakan bahwa 
length of maturity yellowfin tuna tercapai pada ukuran panjang sekitar 105 cm, berat 25 kg dan 
umur 2,8 tahun; sedangkan bigeye pada ukuran panjang 115 cm, berat 31 kg dan umur 3,5 
tahun. Rohit and Rammohan (2009) menyatakan bahwa ikan tuna pada ukuran panjang 80 
cm telah matang gonad, dan diperkirakan pertama kali matang gonad pada ukuran sekitar 90-
95 cm.  Untuk kehati-hatian maka penentuan ikan tuna layak tangkap mengacu pada 
Fromentin dan Fonteneau (2000). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Posisi Pemasangan Rumpon 
Rumpon banyak dipasang di perairan Samudera Hindia Selatan Jawa sebagai alat bantu pada 
perikanan pancing tonda. Rumpon awalnya merupakan bantuan dari pemerintah untuk 
pengembangan kegiatan perikanan, namun kondisi selanjutnya adalah banyak rumpon yang 
dipasang oleh pemilik kapal, baik secara legal maupun illegal. Tabel 2 menunjukkan informasi 
posisi pemasangan rumpon di Perairan Samudera Hindia Selatan Jawa yang berhasil 
dikumpulkan.  Sementara itu masih banyak rumpon yang dipasang oleh pemilik kapal yang 
dirahasiakan lokasinya.  
 
Tabel 2  Posisi pemasangan rumpon di perairan Samudera Hindia Selatan Jawa  

Rumpon Posisi 
 Lintang Bujur 
PPP Sadeng (Gunungkidul, DI Yogyakarta)* 
DIY 01 8035’34,7” LS 110023’43,5” BT 
DIY 02 8033’22,4” LS 110031’24,5” BT 
PDGK 01 8027’58,0” LS 110039’28,1” BT 
PDGK 02 8042’31,8” LS 110027’13,4” BT 
PDGK 03 8038’13,9” LS 110027’43,8” BT 
P2KP DT 01 8035’23,7” LS 110025’42,8” BT 
*Sumber: informasi responden (2010) 
PPP Tamperan (Pacitan, Jawa Timur)** 
Rumpon  1 8016’15” LS 111011’45” BT 
Rumpon  2 8016’25” LS 111013’21” BT 
Rumpon  3 8016’71” LS 111024’24” BT 
Rumpon  4 8017’14” LS 111025’46” BT 
Rumpon  5 8043’04” LS 111046’69” BT 
Rumpon  6 8041’27” LS 111054’44” BT 
Rumpon 7 10°01’48” LS 110°01’30” BT 
Rumpon 8 11°01’38” LS 110°15’20” BT 
Rumpon 9 11°03’48” LS 110°25’38” BT 
Rumpon 10 11°10’53” LS 110°08’15” BT 
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Rumpon 11 10°09’40” LS 110°20’10” BT 
Rumpon 12 11°22’20” LS 110°30’45” BT 
Rumpon 13 11°15’30” LS 110°20’40” BT 
Rumpon 14 10°18’35” LS 110°30’25” BT 
Rumpon 15 12°25’30” LS 110°08’20” BT 
Rumpon 16 12°30’20” LS 110°20’30” BT 
**Sumber: informasi responden (2010) 
PPI Puger (Jember)***   
Rumpon 1 80 59’ 239” LS 1130 20’ 120” BT 
Rumpon 2 90 07’ 112” LS 1130 41’ 017” BT 
Rumpon 3 90 07’ 013” LS 1130 28’ 107” BT 
Rumpon 4 90 08’ 987” LS 1130 40’ 474” BT 
Rumpon 5 80 58’ 770” LS 1120 41’ 014” BT 
Rumpon 6 80 59’ 797” LS 1130 40’ 179” BT 
Rumpon 7 90 08’ 887” LS 1120 50’ 979” BT 
Rumpon 8 80 59’ 239” LS 1130 20’ 126” BT 
Rumpon 9 80 59’ 979” LS 1130 00’ 873” BT 
Rumpon 10 80 57’ 312” LS 1120 50’ 479” BT 
Rumpon 11 80 58’ 170” LS 1130 30’ 430” BT 
Rumpon 12 80 57’ 447” LS 1130 02’ 589” BT 
Rumpon 13 90 08’ 099” LS 1130 18’ 770” BT 
Rumpon 14 90 09’ 881” LS 1130 08’ 737” BT 
Rumpon 15 80 59’ 343” LS 1130 10’ 747” BT 
*** Sumber: informasi responden (2013) 

 
Hasil Tangkapan Ikan Tuna 

Introduksi pancing tonda dengan menggunakan alat bantu rumpon telah berhasil 
meningkatkan hasil tangkapan ikan tuna di beberapa pelabuhan perikanan. Data statistik 
menunjukkan jumlah hasil tangkapan tuna meningkat di PPP Pondokdadap dengan 
beroperasinya unit penangkapan pancing tonda, yaitu dari 19.213 kg pada tahun 2000 menjadi 
1.738.369 kg pada tahun 2004, atau terjadi kenaikan 1.719.156 kg dalam waktu 4 tahun 
(Nuramin 2005). Demikian juga yang terjadi di Kabupaten Pacitan, jumlah hasil tangkapan ikan 
tuna di Pacitan meningkat sangat tajam, yaitu dari 74.231 kg pada tahun 2006 menjadi 
1.688.588 kg pada tahun 2009, atau naik rata-rata sekitar 700% per tahun (DKP Kabupaten 
Pacitan 2010).  Hasil tangkapan ikan tuna di PPI Puger meningkat dari 36.800 kg pada tahun 
2007 menjadi 964.400 pada pada tahun 2011, atau naik rata-rata sekitar 232% per tahun. 
Hasil tangkapan ikan tuna di PPP Sadeng per bulan selama periode tahun 2006-2013 seperti 
terlihat pada Tabel 3. Hasil tangkapan ikan tuna pada periode tahun 2006-2013 berfluktuasi 
dan cenderung meningkat. Secara bulanan, hasil tangkapan ikan tuna mulai terjadi 
peningkatan pada bulan Juni dan menurun pada bulan Oktober. Kondisi ini tidak jauh berbeda 
dengan pola musim penangkapan ikan tuna di Perairan Selatan Jawa Timur yang mulai 
meningkat pada bulan Mei dan menurun pada bulan September (Gambar 1) (Nurani et. al. 
2014). 

 
Tabel 3  Produksi bulanan ikan tuna di PPP Sadeng tahun 2006-2013 (kg) 

  
Bulan 

Tahun 
2006 2007 2008 2009 2020 2011 2012 2013 

Januari 
    

4,758      9,623      3,501      9,381    29,070      6,535    11,151  17,321 

Februari 
  

12,442    12,238    11,084      8,791    30,590      7,842      8,631    42,633  

Maret 
    

8,741    12,988    20,335    23,720    47,357    19,826      7,662    48,621  

April 
    

5,808    25,107    27,939    44,785    61,808    22,711    26,104    52,906  

Mei 
    

4,157    16,248    31,009    44,227    54,007    12,189    24,735    59,875  
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Juni 
    

1,692    28,690    24,270    65,937    40,030    21,279    35,353    68,369  

Juli 
    

7,882    23,195    12,548    53,178    49,490    40,931    56,573    57,231  

Agustus 
  

14,423    29,508    30,691    49,216    29,421    25,804    68,824    28,122  

September 
  

11,791    30,215    35,491    36,566    21,675    53,163    61,195    45,715  

Oktober  
  

10,949    32,013    16,582    67,311    37,809    33,748    63,593    30,106  

November 
    

4,646    56,121    15,415    44,533    25,411    32,484    11,898    23,962  

Desember 
    

6,698    21,441      4,915    29,825    10,792    40,056    17,321    17,979  
Jumlah 93.987 297.387 233.780 477.470 437.460 316.568 393.040 492.840 

Sumber: data hasil tangkapan ikan tuna di PPP Sadeng 2006-2013 
 

 
Gambar 1  Pola umum musim penangkapan ikan tuna di perairan Samudera Hindia Selatan 

Jawa Timur (Sumber: Nurani et. al . 2014) 
Peningkatan hasil tangkapan ikan tuna yang tinggi dikhawatirkan tidak akan berlangsung 
lama, karena produksi yang berlebih,  Hal ini terlihat dari data hasil tangkapan ikan tuna di 
PPP Tamperan dan PPP Pondokdadap periode tahun terakhir yang menunjukkan adanya 
penurunan (Tabel 4).    
 
Tabel 4. Hasil tangkapan ikan tuna di di PPP Tamperan dan PPP Pondokdadap periode 
tahun 2008-2012 

No. Tahun Produksi (ton) 

1 2008 1.632,52 

2 2009 2.157,63 

3 2010 2.005,87 

4 2011 1.289,52 
5 2012 1.012,11 

Sumber: diolah dari laporan data tangkapan PPP Tamperan dan PPP Pondokdadap periode 2008- 2012 
 

Komposisi ukuran panjang ikan tuna 
Komposisi ukuran panjang ikan tuna hasil tangkapan pancing tonda yang didaratkan di PPP 
Tamperan seperti terlihat pada Gambar 2 dan 3. Pada Gambar 2 terlihat, pada Juni-Juli 2013 
hasil tangkapan ikan tuna berukuran cukup besar. Jika mengacu pada Fromentin dan 
Fonteneau (2000), yang menyatakan bahwa length of maturity yellowfin tuna tercapai pada 
ukuran panjang sekitar 105 cm, maka ikan tuna layak tangkap di PPP Tamperan pada bulan 
Juni-Juli sekitar 66%. 

 



VI - 1205 

   
Gambar 2   Komposisi ukuran berat dan panjang tuna yang tertangkap di   PPP Tamperan, Pacitan 
(Juni-Juli 2013) 
 
Gambar 3 menunjukkan komposisi hasil tangkapan ikan tuna di PPP Tamperan pada bulan 
Agustus-September 2013.  Mengacu pada Fromentin dan Fonteneau (2000), maka hasil 
tangkapan ikan tuna layak tangkap pada bulan Agustus-September 2013 sekitar 35%, 
menurun dibandingkan pada Juni-Juli 2013 yang mencapai 66%. 

 
 

Gambar 3  Komposisi ukuran panjang ikan tuna hasil tangkapan pancing tonda di PPP Tamperan  
(Agustus-September 2013) 

 
Ukuran ikan tuna layak tangkap dengan persentase yang kecil juga ditunjukkan oleh hasil 
tangkapan ikan tuna melalui pengambilan sampel yang dilakukan pada bulan Juli-Agustus 
2010 (Maarif 2011).  Gambar 4, terlihat komposisi ukuran panjang ikan tuna yang layak 
tangkap di PPP Tamperan pada Juli-Agustus 2010 sekitar 32%. Hasil ikan tuna yang 
didominasi ukuran kecil pada tahun 2010, juga dapat dilihat dari hasil penelitian Wiratama 
(2011), ikan tuna layak tangkap di PPP Sadeng pada Juli 2010 sekitar 4%. 

  

n= 346

10

38
30

2 6 6 4 4

19

33
39

59

35 35

23

3
0

10
20
30
40
50
60
70

Ju
m

la
h 

(e
ko

r)

Panjang (cm)

n= 447

16 16

147

63

12
21

6 3 6 3
21

76

43

12
1 1

0

20

40

60

80

100

120

140

160

Ju
m

la
h 

(e
ko

r)

Panjang (cm)



VI - 1206 

91

10
1 2

12

31

0 2 1
0

20

40

60

80

100

Ju
m

la
h 

(e
ko

r)

Panjang (cm)

 

 

 

 

 

 

 

   
Gambar 4  Komposisi ukuran panjang ikan tuna hasil tangkapan pancing tonda di PPP 
Tamperan  (Juli-Agustus 2010) 

 
Ukuran hasil tangkapan ikan tuna yang besar pada tahun 2013, terlihat juga di PPP 
Pondokdadap. Sekitar 98% ikan tuna di PPP Pondokdadap pada bulan Juni-Juli 2013 
berukuran layak tangkap (Gambar 5). Hasil berbeda untuk pengambilan sampel pada 
Agustus-September 2013, di PPP Tamperan sekitar 35% dan di PPP Pondokdadap sekitar 
90%. Hasil tangkapan ikan tuna di PPI Puger pada Januari-Mei 2013, sekitar 3% layak tangkap 
(Sari 2013). 

 
Gambar 4  Komposisi ukuran panjang tuna yang tertangkap di PPP   Pondokdadap, 

Malang (Juni-Juli 2013) 

Pembahasan 
 

Rumpon banyak dipasang di Perairan Samudera Hindia Selatan Jawa, baik secara legal 
maupun ilegal. Rumpon digunakan sebagai alat bantu pada perikanan pancing tonda untuk 
memanfaatkan sumberdaya ikan tuna.  Berdasarkan informasi dari responden, rumpon 
dipasang di Perairan Selatan Jawa Timur dan DI Yogyakarta pada posisi sekitar 8o-12o LS; 
110o-113o BT. Rumpon dipasang dengan jarak kurang dari 10 mil, hal ini tidak sesuai dengan  
KEP. 30/MEN/2004 tentang Pemasangan dan Pemanfaatan Rumpon, yang telah menetapkan 
aturan jarak pemasangan antar rumpon adalah 10 mil. 
Penggunaan rumpon telah meningkatkan produksi ikan tuna yang cukup signifikan di 
beberapa pelabuhan perikanan. Data statistik perikanan Kabupaten Pacitan tahun 2006-2009, 
menunjukkan produksi ikan tuna terus meningkat. Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 
2006-2007, yaitu sekitar 1.454% (DKP Kabupaten Pacitan 2010). Data PPP Sadeng 
menunjukkan hasil tangkapan ikan tuna meningkat pada periode tahun 1996-2013, yaitu dari 
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93.987 kg tahun 2006 menjadi 492.840 kg pada tahun 2013, atau naik rata-rata 60,62% per 
tahun.   
Peningkatan produksi ini dikhawatirkan hanya berlangsung singkat, karena sumberdaya ikan 
tuna dimanfaatkan secara berlebihan dan mengurangi kemampuan sumberdaya untuk 
melakukan recovery.  Hal tersebut diperkuat data hasil tangkapan ikan tuna periode tahun 
2008-2012 di PPP Tamperan dan PPP Pondokdadap yang menurun (Nurani et al. (2014). Hal 
serupa terjadi di PPN Prigi, Ross (2011) menyatakan bahwa, hasil estimasi terhadap stok 
sumberdaya ikan tuna di PPN Prigi menunjukkan upaya penangkapan telah berlebih dan 
sudah terindikasi adanya overfishing.  Hal ini juga diperkuat dengan data hasil tangkapan ikan 
tuna di PPN Prigi yang terus mengalami penurunan. 
Keberadaan ikan tuna di sekitar rumpon bersifat sementara dan tidak menambah jumlah 
biomas secara keseluruhan.  Hal ini seperti dinyatakan oleh Nahib (2008) jumlah biomas akan 
meningkat dengan adanya rumpon, karena ikan akan cenderung berkumpul di sekitar lokasi 
rumpon. Namun peningkatan biomas ini bersifat sementara dan tidak menambah jumlah 
biomas secara keseluruhan, hanya merubah distribusi biomas, dimana biomas mengalami 
penambahan di sekitar lokasi rumpon. Sementara itu Jaquemet et al. (2010) menyatakan, 
rumpon menunjukkan sebuah ecological trap untuk yellowfin tuna ukuran kecil sampai 
mencapai kematangan gonad.  
Berdasarkan komposisi ukuran hasil tangkapan terlihat bahwa, komposisi ukuran panjang ikan 
tuna berbeda untuk pengambilan sampel pada lokasi, bulan dan tahun yang berbeda. Hasil 
tangkapan ikan tuna pada bulan Juni-Juli 2013 berukuran besar, persentase layak tangkap di 
PPP Tamperan sekitar 66% dan di PPP Pondokdadap sekitar 98%.  Namun hasil tangkapan 
pada tahun yang sama, dengan pengambilan sampel pada bulan berbeda, yaitu Agustus-
September di PPP Tamperan sekitar 35% layak tangkap dan di PPP Pondokdadap 90%.  
Hasil tangkapan ikan tuna tahun 2010 berukuran lebih kecil dibandingkan tahun 2013. 
Pengambilan sampel pada lokasi yang sama yaitu di PPP Tamperan, pada Juli-Agustus 2010 
menunjukkan sekitar 32% ikan tuna yang layak tangkap.  Hasil tangkapan ikan tuna yang 
berukuran kecil ini juga terlihat di PPP Sadeng, pada pengambilan sampel Juli 2010 hanya 
sekitar 4% yang memenuhi layak tangkap. 
Secara umum hasil tangkapan ikan tuna pada perikanan pancing tonda dengan alat bantu 
rumpon, menunjukkan persentase ikan layak tangkap yang kecil. Hal ini perlu diwaspadai 
terkait dengan keberlanjutan sumberdaya ikan tuna. Pemasangan rumpon di Perairan 
Samudera Hindia Selatan Jawa perlu dilakukan evaluasi, sebelum sumberdaya ikan tuna 
terancam overfishing. Hal ini seperti dikemukakan Rohit and Rammohan (2009) melalui hasil 
kajiannya yang menyatakan bahwa sejak tahun 2002, ekploitasi secara besar-besaran 
terhadap sumberdaya ikan tuna dengan menggunakan pancing tonda telah dilakukan oleh 
nelayan lokal di perairan bagian Utara Andhra Pradesh sepanjang pantai Timur India. Nelayan 
mengoperasikan alat tangkap pada kedalaman sekitar 200 m.  Hasil tangkapan yellowfin tuna 
sekitar 1.515 ton per tahun pada periode 2004-2006. Eksploitasi masih terus berlanjut, 
beberapa penelitian merekomendasikan pentingnya tindakan manajemen untuk kegiatan 
penangkapan ikan yang berkelanjutan. Hal yang sama juga terjadi di Perairan Atlantik 
(Venezuela dan Teluk Guinea) dimana rata-rata ukuran ikan yang tercatat belum mencapai 
tingkat matang gonad, serta daerah perairan timur Brazil dimana ukuran yellowfin tuna terus 
menurun secara kontinu menjadi dibawah 140 cm (Lessa 2004).  
Peningkatan hasil tangkapan ikan tuna di beberapa pelabuhan perikanan, dikuatirkan akan 
berdampak terhadap keberlanjutan sumberdaya ikan tuna di Perairan Samudera Hindia. Pillai 
and Satheeshkumar (2012) telah menyatakan bahwa, hasil tangkapan ikan tuna dari Perairan 
Samudera Hindia meningkat tajam pada periode 1980-1995, dan terus meningkat hinggga 
tahun 2005. Hasil tangkapan sekitar 1.201.465 ton per tahun, atau sekitar 26% dari hasil 
tangkapan tuna dunia. Stok ikan tuna Samudera Hindia menunjukkan kondisi overfishing, 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumpon banyak dipasang di Perairan Selatan Jawa Timur 
dan DI Yogyakarta pada posisi sekitar 8o-12o LS; 110o-113o BT, baik secara legal maupun 
ilegal. Hasil Tangkapan ikan tuna meningkat dengan persentase yang cukup signifikan pada 
periode awal diintroduksikannya rumpon, namun mengalami penurunan pada periode tahun 
terakhir. Komposisi ukuran panjang ikan tuna berbeda untuk pengambilan sampel pada lokasi, 
bulan dan tahun yang berbeda. Pada bulan Juni-Juli 2013, hasil tangkapan berukuran cukup 
besar, sekitar 66% ikan tuna yang didaratkan layak tangkap di PPP Tamperan dan 98% di 
PPP Pondokdadap. Pada bulan Agustus-September 2013, ukuran hasil tangkapan mulai 
mengecil, sekitar 35% layak tangkap di PPP Tamperan dan 90% di PPP Pondokdadap. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, sangat penting untuk dilakukan pengaturan, pengendalian 
dan penegakkan hukum terhadap penggunaan rumpon untuk pengelolaan sumberdaya ikan 
tuna secara berkelanjutan. 
   
Saran 
Ketersediaan informasi hasil tangkapan ikan bulanan pada setiap pelabuhan perikanan sangat 
diperlukan untuk pengelolaan sumberdaya ikan tuna secara berkelanjutan. Untuk itu 
diperlukan kajian lebih lanjut terkait dengan komposisi hasil tangkapan untuk pengambilan 
sampel pada lokasi, bulan dan tahun yang berbeda khsususnya di Perairan Samudera Hindia 
Selatan Jawa. 
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PENUTUP 
 
 
 
 
Demikian Prosiding Simposium Nasional Pengelolaan Perikanan Tuna Berkelanjutan ini 
disusun. Kami mengharapkan kegiatan-kegiatan sejenis, yang dapat mengangkat khazanah 
keilmuan dalam bidang kelautan dan perikanan, dapat terus digalakkan.  Basis kelimuan dan 
data ilmiah adalah jalan tengah dalam suatu kebijakan pengelolaan, antara kepentingan 
ekonomi dan ekologi, sehingga  sangat berperan dalam menentukan tindakan kita selanjutnya.   
 
 
Semoga prosiding ini bermanfaat bagi para pembaca. Tiada gading yang tak retak. 
Kesempurnaan hanya milik Tuhan Yang Maha Sempurna. Jika ada kesalahan dan 
kekurangan dalam pelaksanaan simposium dan penyusunan prosiding ini, hal tersebut 
merupakan kekurangan Kami sebagai manusia biasa, dan bisa memacu Kami untuk berbuat 
yang lebih baik lagi. 
 
 
Kami senantiasa terbuka terhadap semua masukan, koreksi, dan kritik yang membangun demi 
perbaikan kegiatan ke depan.  Kerja sama dan dukungan dari berbagai pihak selalu Kami 
harapkan dalam pengelolaan perikanan tuna yang lebih baik, serta sumber daya perikanan 
lainnya, demi kesejahteraan sebesar-besarnya buat rakyat dan bangsa Indonesia secara 
keseluruhan.  Sampai berjumpa lagi. 
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